
BAB X 

KULTUR JARINGAN 
TANAMAN MANGGIS 

(Media Pertumbuhan dan Pengal~aran 
Tanaman Manggis) 

A. Pendahuluan 
Thlisan pada bab ini bertujuan untuk memberi informasi kepada mahasiswa 

dan peneliti pemula pada bidang kultur jaringan, khususnya kultur jaringan 
canaman manggis. Tulisan ini terdiri dari pendahuluan, tinjauan pustaka, 
metode, hasil dan pembahasan, kesimpulan. 

Beberapa masalah dihadapi dalam pengembangan manggis, terutama 
lambacnya percumbuhan yang diakibatkan dari lambacnya percurnbuhan 
meristem apikal, masa juvenil dan masa dormansi yang lama. Hal ini menyebabkan 
sulitnya mendapatkan bibit manggis yang siap canam, yang disebabkan 
oleh sulitnya mendapat batang bawah siap sambung (Wieble, Chako dan 
Downtown 1992; Ramlan et al 1992; Cox 1988; Poerwanto 2000, 2003) . 

Cara perbanyakan yang sudah dilakukan seperti grafting dan sambung 
pucuk membutuhkan batang bawah yang berasal dari biji. Pertumbuhan 
batang bawah sangat lambat membutuhkan waktu 2 sampai 3 tahun untuk 
mencapai siap sambung. Selain itu masalah yang dihadapi dalam perbanyakan 
manggis adalah biji yang dihasilkan sedikit, semua ini menyebabkan harga 
bibit manggis menjadi mahal. 

Tersedianya bib it yang berkualitas, seragam dan harga yang terjangkau 
oleh petani merupakan langkah awal untuk meningkatkan produksi buah 
manggis. Tehnik kultur jaringan merupakan alternatif pemecahan dalam 
masalah ini sehingga dapat dihasilkan bibit yang seragam dan kualitas 
tetjamin. Hasil perbanyakan tunas terse but dapac langsung digunakan sebagai 
bibit atau dapatjuga digunakan sebagai batang atas. Melalui kultur jaringan 
ini dapat dihasilkan lebih dari 10 canaman dari satu biji manggis. 
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